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fitrisridar@gmail.com This study aims to examine the concept of qiyas within the framework of ushul

*Corresponding Author al-sharf'and to analyze its relevance as a productive instrument in the derivation of
modern Arabic vocabulary. The research is motivated by the need for the Arabic
language to adapt to the rapid advancement of science and technology through
the systematic creation of new terms that remain faithful to its morphological
principles. Using a descriptive-analytical approach and library research method,
this study explores the theoretical foundations of giyas in classical linguistic works
such as those of Sibawaih, al-Anbari, and al-Marziqi, and compares them with

Keywords contemporary derivational practices in modern Arabic terminology. The findings

Qiyas, Ushul Al-Sharf, Derivation, ~reveal that qiyas functions as a morphological analogy mechanism that enables the

Arabic  Morphology, Modern formation of new lexical items in a systematic and rule-governed manner.

Vocabulary. Consequently, giyas serves not only as a normative linguistic method in classical
Arabic grammar but also as an innovative and adaptive strategy in modern
morphological development, contributing to the enrichment and modernization
of Arabic vocabulary in various scientific and cultural fields.

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut bahasa Arab untuk terus beradaptasi
dalam menciptakan kosakata baru yang mampu merepresentasikan konsep-konsep modern. Bahasa
Arab sebagai bahasa yang hidup harus mampu mengakomodasi istilah-istilah baru di bidang sains,
teknologi, dan budaya populer, agar tetap menjadi sarana komunikasi yang relevan di era
kontemporer. Seiring perkembangan masyarakat Arab, bahasa Arab juga terus berkembang dan
meluas terutama dalam perbendaharaan kosakatanya, guna mengimbangi perubahan sosial dan
mewadahi semua gagasan atau teknologi saat ini (Suaidi, 2014).

Salah satu ciri khas bahasa Arab adalah kemampuan derivasi (isytiqaq), yakni proses
pembentukan kata yang melahirkan kosakata baru dari akar kata yang sama. Hal ini menjadikan
bahasa Arab sangat produktif secara morfologis. Penelitian menunjukkan bahwa istilah-istilah
bahasa Arab berkembang pesat seiring persebaran penuturnya di berbagai belahan dunia, sehingga
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diperlukan metode khusus untuk memadankan istilah baru dengan terminologi bahasa Arab
(Elmgrab, 2016). Selain itu, derivasi juga dianggap sebagai cara teraman dan paling efektif untuk
mengadaptasi istilah asing ke dalam bahasa Arab (Al-Foadi, 2018). Bentuk-bentuk wazn (pola
morfologis) yang unik mendukung kekayaan dan produktivitas ini (Igaab & Kareem, 2018), bahkan
telah dipetakan ke dalam 44 kelas dan 980 bentuk derivasi kata kerja dengan perspektif morfologi,
sintaksis, dan semantic (Alshdaifat, 2014).

Meskipun demikian, sebagian besar kajian derivasi selama ini berfokus pada pola-pola baku tanpa
mengkaji secara mendalam potensi konsep qiyas (analogi morfologis) dalam usal al-sharf untuk
menghadirkan istilah baru yang sesuai kaidah. Qiyas dalam usal al-sharf sejatinya bukan hanya
metode untuk derivasi bentuk kata klasik, tetapi memiliki potensi besar sebagai instrumen produktif
pembentukan istilah kontemporer yang tetap berakar pada kaidah bahasa Arab (Mujtahid, Assidigi,
& Sadiyah, 2023). Dalam bidang hukum Islam, qiyas telah lama diakui sebagai metode ijtihad untuk
menjawab persoalan baru yang tidak ditemukan secara eksplisit dalam nash (Kamil, 2023).
Pendekatan analogis yang sama berpotensi diterapkan dalam morfologi Arab untuk menghasilkan
solusi linguistik adaptif dan kontekstual dalam menghadapi kebutuhan kosakata modern.

Dalam penelitian ini, qiyas dalam usal al-sharf dioperasionalkan sebagai mekanisme analogi
morfologis yang digunakan untuk membentuk atau menurunkan kata baru berdasarkan pola-pola
baku yang telah ditetapkan dalam sistem morfologi bahasa Arab. Qiyas dipahami sebagai proses
penyeragaman bentuk kata dengan mengacu pada awzan yang telah mapan, sehingga suatu akar kata
dapat menghasilkan bentuk derivatif yang sah secara kaidah. Mekanisme ini memungkinkan
perluasan kosakata, termasuk penciptaan istilah modern, tanpa keluar dari kerangka fonologis dan
morfologis bahasa Arab. Berbeda dari qiyas dalam usal al-figh yang bertujuan menetapkan hukum
baru dengan menghubungkan kasus baru kepada kasus asal melalui kesamaan “illah, giyas dalam usal
al-sharf tidak berfungsi untuk menetapkan hukum, melainkan untuk menata dan memprediksi
bentuk kata. Dengan demikian, qiyas dalam konteks sharaf dipahami sebagai instrumen linguistik
yang bersifat produktif dan struktural, bukan sebagai metode penalaran hukum. Jadi, kajian ini
berfokus pada analogi bentuk kata dalam kerangka morfologis, bukan pada konsep analogi hukum
sebagaimana dikenal dalam studi ushul figh.

Kajian mengenai qiyas dalam bidang ushul al-nahw dan ushul al-sarf telah banyak dilakukan oleh
para peneliti, baik dalam konteks klasik maupun modern. Sebagian besar penelitian terdahulu masih
menyoroti dimensi konseptual, epistemologis, dan historis qiyas sebagai metode penalaran dalam
linguistik Arab. Namun, kajian yang menempatkan qiyas sebagai instrumen produktif dalam
pembentukan bentuk-bentuk kata modern masih jarang ditemukan, sechingga membuka ruang baru
bagi pengembangan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dan Siddiq berjudul “Incerrelation of Qiyas Ushul
Nahwi & Qiyas Ushul Figh in Islamic Law Construction Framework” mengemukakan adanya
keterkaitan epistemologis antara qiyas dalam linguistik dan dalam hukum Islam. Kedua disiplin
tersebut menggunakan analogi sebagai metode rasional untuk menghubungkan hal yang baru
dengan yang telah ada berdasarkan kesamaan ‘7//ah. Dalam konteks bahasa, qiyas dipandang sebagai
sarana menjaga konsistensi dan keutuhan sistem kaidah Arab (Hasibuan & Siddiq, 2020). Meski
demikian, penelitian ini masih terbatas pada aspek konseptual dan belum menunjukkan aplikasinya
pada ranah pembentukan bentuk morfologis modern.
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Selanjutnya, Elmgrab dalam tulisannya “ The Creation of Terminology in Arabic” memberikan
kontribusi penting terhadap pemahaman tentang peran qiyas dalam pembentukan terminologi
kontemporer. Penelitian ini menjelaskan bahwa analogi merupakan salah satu metode produktif
yang digunakan oleh lembaga-lembaga bahasa Arab modern dalam menciptakan istilah baru, selain
metode nahr (kontraksi kata) dan 2 77b (arabisasi) (Elmgrab, 2016). Dengan demikian, penelitian
Elmgrab memperluas pemaknaan qiyas dari sekadar metode klasik menjadi alat pembentukan
kosakata ilmiah dan teknologi. Namun, penelitian ini belum menautkannya secara sistematis dengan
teori ushul al-sarf atau prinsip-prinsip derivasi kata.

Pandangan yang sejalan ditemukan dalam penelitian Al-Mukhtar Al-Salami berjudul “A/-Qiyas:
Analogy and Its Modern Application”. Al-Salami menegaskan bahwa qiyas memiliki relevansi ganda:
sebagai perangkat deduktif dalam hukum Islam dan sebagai mekanisme perluasan kosakata dalam
linguistik Arab. Menurutnya, bahasa Arab dapat beradaptasi terhadap tuntutan modernitas melalui
produktivitas qiyas. Kelebihan penelitian ini terletak pada kekuatan filosofis dan reflektifnya, tetapi
tidak disertai contoh konkret penerapan qiyas dalam pembentukan istilah baru di ranah linguistik
kontemporer.

Sementara itu, Talqis Nurdianto dalam artikelnya “ 7he Role of Classical Arabic Grammarians in
the Renewal of Arabic Syntax” menelusuri peran para ulama Basrah dan Kuffah dalam merumuskan
dasar-dasar ilmiah gramatika Arab klasik, khususnya melalui penggunaan konsep qiyas, ‘illah, dan
ta'wil (Nurdianto, 2021). Ia menilai bahwa qiyas telah memberikan fondasi rasional bagi
perkembangan sintaksis dan morfologis dalam bahasa Arab. Meskipun fokus utamanya masih
bersifat historis, penelitian ini penting karena menegaskan kesinambungan antara tradisi gramatikal
klasik dan pembaruan linguistik. Namun, dimensi aplikatifnya terhadap pembentukan kata modern
belum menjadi fokus utama.

Kajian yang paling dekat dengan arah penelitian ini adalah penelitian oleh Firda dan Sopian
berjudul “ Ushul Al-Nahwi Al-‘Arabi: Analisis Penerapan Qiyas dari Perspektif Basrah dan Kuftah”.
Penelitian ini mengkaji secara mendalam perbedaan penerapan qiyas antara dua mazhab utama
linguistik Arab. Melalui metode kepustakaan, penulis menemukan bahwa mazhab Basrah bersifat
lebih ketat dan rasional dalam penggunaan qiyas, sedangkan Kuffah lebih fleksibel dan kontekstual.
Kelebihan utama penelitian ini adalah rekonstruksi epistemologis konsep qiyas serta penjelasan
sistematis mengenai klasifikasi dan rukun-rukunnya (ash/, far; ‘llah, dan hukm) (Firda, 2023).
Namun, penelitian ini masih bersifat deskriptif dan belum mengaitkan konsep qiyas klasik dengan
dinamika pembentukan kata dalam bahasa Arab kontemporer, sechingga relevansinya dengan teori
derivasi modern belum tergali secara utuh.

Berdasarkan kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa arah penelitian terdahulu
masih didominasi oleh pendekatan historis-konseptual yang berfokus pada legitimasi qiyas sebagai
metode dalam ushul al-nahw dan hukum Islam. Hanya penelitian Elmgrab yang menyinggung
dimensi produktif qiyas dalam pembentukan terminologi kontemporer, meskipun belum dikaitkan
langsung dengan teori ushul al-sarf. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini yang diharapkan dapat
mengisi celah ilmiah yang menawarkan perspektif pemanfaatan qiyas bukan hanya sebagai warisan
teori klasik, melainkan sebagai strategi linguistik untuk pengayaan kosakata Arab modern dengan
mengkaji keterkaitan antara konsep analogi klasik dan produktivitas morfologis modern. Kajian ini
akan berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang qiyas sebagai instrumen ilmiah yang
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bukan hanya mempertahankan struktur kebahasaan klasik, tetapi juga mendukung inovasi linguistik
dalam pembentukan kosakata Arab masa kini.

Penelitian ini menjadi penting saat ini karena bahasa Arab sedang dituntut untuk terus
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memerlukan
pembentukan istilah-istilah baru secara teratur dan sesuai kaidah. Selama ini, kajian giyslebih sering
berhenti pada aspek konseptual, tanpa menunjukkan perannya sebagai mekanisme produktif dalam
derivasi kosakata modern. Jika penelitian seperti ini tidak dilakukan, bahasa Arab berpotensi
kehilangan konsistensi morfologisnya, semakin bergantung pada serapan asing, dan mengalami
kesenjangan antara teori klasik dan kebutuhan linguistik kontemporer. Karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi strategis dengan menghidupkan kembali giyas sebagai instrumen ilmiah
yang dapat menjaga ketertiban sistem bahasa Arab sekaligus mendukung inovasi pembentukan
istilah modern.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang ingin dikaji dalam artikel ini adalah: sejauh mana
qiyas dalam usal al-sharf relevan dan strategis untuk pengembangan kosakata Arab kontemporer?.
Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi relevansi dan potensi penerapan qiyas
dalam usal al-sharf sebagai instrumen derivatif yang strategis untuk pengembangan kosakata Arab
modern, serta memberikan kontribusi pada upaya revitalisasi metode morfologis klasik dalam
menjawab tantangan linguistik kontemporer.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis (descriptive-analytical approach) dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian
adalah menelaah konsep qiyas dalam kerangka ushul al-shart dan menganalisis relevansinya terhadap
proses derivasi kosakata modern dalam bahasa Arab. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis prinsip-prinsip qiyas sebagaimana termuat dalam literatur klasik
morfologi Arab, sementara pendekatan analitis digunakan untuk mengkaji potensi penerapan
konsep tersebut dalam pembentukan istilah kontemporer secara produktif dan ilmiah. Sumber data
penelitian ini terdiri atas dua kategori, yaitu data primer dan sekunder. Sumber data terdiri dari kitab-
kitab klasik seperti al-Tashrif al-‘Izzi, Syarh al-Mugqarrib, dan al-Risalah karya al-Syafi‘ sebagai data
primer. Serta artikel ilmiah, disertasi, dan buku-buku mutakhir sebagai data sekunder.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu penelusuran, pembacaan,
pencatatan, dan klasifikasi terhadap teks-teks yang relevan dengan topik penelitian. Seluruh data
dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola, prinsip,
dan penerapan qiyas dalam pembentukan kata. Analisis isi digunakan dalam bentuk analisis tematik,
karena tujuan kajian adalah menelusuri pola dan prinsip giyas dalam literatur klasik serta
menghubungkannya dengan derivasi kosakata modern. Analisis tematik dipilih karena lebih tepat
untuk memetakan tema-tema morfologis dibandingkan model konseptual atau inferensial. Secara
operasional, langkah analisis dilakukan melalui pengumpulan teks relevan, pengkodean konsep-
konsep kunci giyas, pengelompokan kode menjadi tema utama, dan interpretasi hasil untuk melihat
hubungan antara teori giyasklasik dan penerapannya dalam pembentukan istilah modern.

Hasil analisis kemudian divalidasi dan diverifikasi melalui beberapa langkah sederhana namun
sistematis. Temuan awal dibandingkan kembali dengan sumber-sumber primer seperti karya
Sibawaih, al-Anbari, dan al-Marziiqi untuk memastikan konsistensi konsep giyas sebagaimana
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dipahami dalam tradisi sharaf klasik. Selain itu, verifikasi silang dilakukan dengan merujuk literatur
modern yang membahas penerapan qiyas dalam pembentukan istilah kontemporer, sehingga setiap
pola atau prinsip yang diidentifikasi tidak hanya muncul dari satu teks, tetapi didukung oleh
kesesuaian antar-sumber. Pendekatan ini memastikan bahwa interpretasi tematik yang dihasilkan
tidak bersifat spekulatif, melainkan memiliki dasar yang kuat dalam data tekstual dan kajian ilmiah

yang relevan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pengertian Umum Qiyis dalam Ilmu Sharaf

Dalam ilmu Sharaf (morfologi bahasa Arab), qiyas bermakna analogi atau penyeragaman bentuk kata
berdasarkan pola-pola yang telah baku. Bukan lagi dalam konteks hukum seperti dalam ushul figh,
melainkan dalam konteks bahasa, yaitu upaya membentuk atau menetapkan bentuk-bentuk kata
baru berdasarkan kaidah-kaidah umum yang telah ditetapkan oleh para ahli nahwu dan sharaf klasik
(Sibawaih, 1988).

Contohnya: Dari bentuk kerja kataba (<S) — bentuk masdar kitibah dan maktab untuk isim

mafal. Maka kata kerja la‘iba (=) — dibentuk masdarnya la‘ib, isim maf‘alnya mal‘ab, karena

mengikuti pola yang sama.

Berdasarkan penjelasan diatas, keberadaan qiyas dalam ilmu sharaf sangat krusial, terutama dalam
memahami dan menguasai dinamika pembentukan kata dalam bahasa Arab. Bahasa Arab yang kaya
dengan derivasi dan fleksibilitas bentuk memerlukan suatu sistem yang baku agar pemakainya
mampu mengembangkan kosakata secara sistematis dan tepat. Dengan menggunakan qiyas, seorang
peneliti bahasa Arab tidak hanya mampu memahami bentuk kata yang ada, tetapi juga mampu
memprediksi atau menciptakan bentuk-bentuk baru yang belum pernah ia temui sebelumnya,
selama bentuk itu masih dalam koridor kaidah yang ada. Hal ini sangat penting dalam era modern,
terutama dalam penciptaan istilah-istilah baru di bidang sains, teknologi, dan budaya yang terus
berkembang. Dengan demikian, qiyas tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu gramatikal, tetapi juga
sebagai jembatan antara tradisi kebahasaan klasik dan kebutuhan komunikasi kontemporer.

2. Fungsi dan Relevansi Qiyas dalam Ilmu Sharaf
Qiyas dalam sharaf berfungsi sebagai alat produktif untuk (Al-Mujamma“ al-Lughawi al-‘Arabi,
1990):
a. Menghasilkan bentuk-bentuk kata baru berdasarkan analogi terhadap kata-kata yang sudah
ada.
b. Membakukan pola-pola kata agar bisa digunakan dalam berbagai konteks, termasuk
perkembangan bahasa Arab modern.
c. Menyesuaikan bentuk kata dengan kebutuhan komunikasi kontemporer, seperti istilah
sains, teknologi, dan sosial.

Qiyas dalam ilmu sharaf merupakan instrumen penting yang menjaga kesinambungan antara
sistem bahasa Arab klasik dan kebutuhan komunikasi modern. Ia tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk membentuk kata baru secara logis dan sistematis, tetapi juga memastikan bahwa bahasa Arab
tetap konsisten, fleksibel, dan relevan dalam menghadapi perkembangan zaman, terutama dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan sosial.
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3. Kedudukan Qiyas dalam Ilmu Sharaf

Kedudukan qiyas dalam ilmu sharaf sangat penting dan strategis, karena (Al-Marzaqi, 2003):

a. Teoritis: Qiyas merupakan prinsip utama dalam membentuk bentuk-bentuk derivatif
dari akar kata (fa-‘a-la), termasuk isim, fi‘il, masdar, dan sebagainya.

b. Metodologis: Menjadi kaidah pembentuk standar dalam sistem morfologi bahasa Arab
klasik dan modern.

c. Produktifitas: Menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang mampu beradaptasi dan
berkembang dengan realitas dan istilah baru tanpa keluar dari sistem asalnya.

Qiyas dalam ilmu sharaf memiliki kedudukan yang sangat strategis karena menjadi landasan
teoritis, metodologis, dan fungsional dalam sistem morfologi bahasa Arab. Secara teoritis, qiyas
berperan sebagai prinsip dasar dalam membentuk berbagai turunan kata dari akar. Secara
metodologis, ia menjadi acuan baku dalam struktur morfologi baik klasik maupun modern. Dan
secara produktif, giyis memungkinkan bahasa Arab untuk terus hidup, berkembang, serta
menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan identitas linguistiknya.

4. Contoh Qiyis dalam Sharaf

Dalam konteks modern, giyas juga dapat digunakan untuk membentuk istilah baru yang sesuai
kebutuhan zaman dengan tetap mempertahankan pola morfologis bahasa Arab klasik. Misalnya, akar

w-)-0-& (k-h-r-b) yang dipakai untuk kata <UL ,4S (kahraba’, listrik) digunakan membentuk bentuk
lain seperti 3 545 (kahraba’;, elektrik/berlistrik) mengikuti pola nisbah. Demikian pula kata ail
(hatif, telepon) membentuk d;:xfeja (muhitafah, proses menelepon) sesuai pola dlclas.

Contoh lain jalah 3> (jaww, udara) yang menjadi :53.; (jawwiyy, bersifat udara/aviation) dengan
pola nisbah untuk kebutuhan istilah penerbangan modern. Atau akar g-(-yo (s-n-‘) yang
melahirkan istilah Us:L.o (sina‘T, industri, artifisial) sesuai pola Gguio el yang sangat sering
dipakai dalam sains dan teknologi.

Dengan demikian, qiyas tidak hanya membentuk kata seperti u:\lS (katib, penulis) atau © 5&;
(maktab, yang ditulis), tetapi juga mendukung pembentukan istilah kontemporer seperti u-‘ 9|
(iliktirani, elektronik), Uo.Q ) (raqami, digital), atau o0 (barmaji, pemrograman) yang mengikuti

pola nisbah untuk adjektiva modern.

5. Perbandingan dengan Qiyas dalam Ushil al-Figh

Jika dilihat dari tujuannya, qiyas dalam ushul al-figh dan dalam ilmu sharaf memiliki perbedaan
mendasar. Dalam ushul al-figh, qiyas digunakan untuk menetapkan hukum baru berdasarkan kasus
asal yang sudah memiliki landasan hukum, sedangkan dalam ilmu sharaf tujuannya adalah
membentuk kata baru yang sesuai dengan pola morfologis yang sudah baku. Dari segi basis, qiyas
dalam figh bertumpu pada ‘illah atau alasan hukum yang menjadi sebab hukum ditetapkan,
sementara dalam ilmu sharaf dasarnya adalah pola morfologis atau wazn yang digunakan untuk
membentuk kata baru. Objek kajian qiyas dalam figh adalah masalah hukum baru yang belum
memiliki ketetapan langsung dalam nash, sedangkan dalam sharaf yang menjadi objek adalah derivasi
kata dari akar kata. Hasil akhirnya pun berbeda: qiyas dalam ushul figh menghasilkan hukum syar‘i
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untuk menyelesaikan persoalan baru, sementara qiyas dalam ilmu sharaf menghasilkan bentuk kata
yang sah dan sesuai digunakan dalam bahasa Arab.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa giyas dalam kedua bidang tersebut memiliki kesamaan pola
berpikir analogis, namun dengan orientasi dan tujuan yang berbeda. Dalam figh, giyas bersifat
normatif dan bertujuan menjaga kontinuitas hukum syariat; sedangkan dalam sharf; giyas bersifat
kreatif dan bertujuan menjaga kesinambungan struktur bahasa. Oleh karena itu, giyas dalam ushul
al-sharf dapat dipandang sebagai bentuk zitthad linguistik, yakni upaya ilmiah untuk memperluas
fungsi bahasa Arab agar tetap dinamis, produktif, dan relevan menghadapi tantangan kebahasaan
modern.

6. Relevansi Qiyas Dalam Derivasi Kosa Kata Modern

Perlu dijelaskan di sini pengertian dari kata dan istilah. Kata adalah morfem atau kombinasi morfem
yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diucapkan sebagai bentuk bebas.
Adapun istilah adalah ‘kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang khas daalam bidang tertentu.

Pembentukan dengan qiyas maksudnya adalah pembentukan kata dengan mengacu kepada
Wazan (Form) yang telah ada untuk keperluan baru. Acuan atau wazan untuk pembentukan kata
dalam bahasa Arab ada dua pendapat yakni pendapat madzhab Kufah dan pendapat madzhab
Bashrah. Madzhab Kufah berpendapat bahwa asal dari semua pembentukan kata adalah Fi'il (Verba)
sedangkan Madzhab Bashrah berpendapat asal dari segala pembentukan kata adalah Mashdar (Al-
Anbary, n.d.).

Pendapat madzhab Kufah ini lebih populer dan hampir semua ahli bahasa Arab sampai sekarang
mengikuti pemikiran madzhab Kufah ini. Semua buku Morfologi sampai sekarang tidak pernah ada
yang mengikuti pendapat madzhab Bashrah. Pemikiran madzhab Bashrah hampir tidak pernah ada
yang mengikutinya kecuali hanya tertera dalam khazanah teori tentang asal dari pembentukan kata.
Barulah dalam pembentukan kata dan istilah baru pada Bahasa Arab Modern (Modern Standard
Arabic) pemikiran madzhab Bashrah yang berpendapat bahwa asal pembentukan kata adalah
mashdar diikuti. Bahkan lebih dari itu pembentukan kata baru tidak hanya berasal dari mashdar saja
akan tetapi dapat berasal dari Isim ‘Adad (Numerals), Ism al-Zaman (Nouns of Place), Ism al-A'yin
(Concrete Noun) dan bahkan dapat berasal dari harf (Particle) serta bentuk-bentuk lain yakni
pembentukan Fi'il dari harf (Particle), dan Ismul-Ashwat (Noun of Sound) yang selama ini tidak
pernah dilakukan.

7. Qiyas Untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru
Berikut dikemukakan beberapa kata dan istilah baru yang dibentuk dengan cara Qiys atau Isytigiq,
yakni (Qaniby, 2000):

Table 1. Pembentukan Fi’il (Verba) dari Isim Adad (Numerals)

Kata Kerja Baru ol P““" 5).«.”
B9 i) A gi g U a9 1
ol dilas) coding (4 ol
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S o gST {o.«:.u)ﬁ B 1958 Jlay &ds

o
)
&) L)l
RUDPNESCHUAI PUIPeS EDPPES
No Isim Adad Kata Kerja Baru
1 4>lg B> g (As) U3 Ay g
) ol il 4z ity 33
3 ads M\,aﬂéip@pambﬁd@m
4 )l &
5 IS o> Do &l (>

Tabel diatas menunjukkan bagaimana isim ‘adad (kata bilangan) dapat dijadikan dasar
pembentukan fiil (kata kerja) melalui mekanisme qiyas dalam ilmu sharaf. Setiap kata bilangan
menghasilkan verba baru yang menggambarkan tindakan “menjadi jumlah tertentu” atau
“menjadikan sesuatu berjumlah tertentu.” Misalnya, kata a>ly melahirkan fi'il u>g atau a>gi yang
bermakna “menjadi satu,” sementara kata oUil melahirkan oS yang berarti “menjadikan dua.” Pola
serupa terlihat pada bilangan tiga, empat, dan lima, yang masing-masing menghasilkan verba dengan
makna tindakan penjumlahan atau transformasi jumlah. Tabel ini memperlihatkan bahwa qiyas
memungkinkan pembentukan verba baru dari kategori kata yang sebelumnya tidak lazim dijadikan
sumber derivasi, sehingga menunjukkan fleksibilitas dan produktivitas morfologi Arab dalam
mengembangkan bentuk kata baru.

Table 2. Pembentukan Fi’il dari Isim Zaman (Noun of Time)

No Isim Zaman Kata Kerja Baru
1 oyl (canysell 3 lglss) 8,51 — Jadi
2 MEAL (sLdd) 3 4 cedl) cansd — Jaas
3 el (ol @ 19>3) agall aai - Jasd
4 hipall (camall @ 15155) pgall Lo

Tabel diatas menunjukkan bagaimana Zsim zaman (kata yang menyatakan waktu atau musim)
dapat menjadi dasar pembentukan 7%/ (kata kerja) melalui analogi giyas dalam ilmu sharaf. Setiap
musim menghasilkan bentuk verba yang menggambarkan tindakan “memasuki,” “berada dalam,”
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atau “mengalami” musim tersebut. Misalnya, dari wa,Jl muncul fi'il &,31 yang bermakna “masuk
musim gugur,” sementara dari <kdl terbentuk kata cuzis yang berarti “berada atau menetap pada
musim dingin.” Pola yang sama terlihat pada go )l dan cauall yang masing-masing membentuk fi'il
seperti @)l atau Wlol untuk menunjukkan aktivitas yang terjadi pada musim terkait. Tabel ini

menegaskan bahwa bahasa Arab memungkinkan pembentukan fi'il dari kategori isim yang sangat
luas, termasuk nama-nama musim, sehingga memperlihatkan keluasan dan fleksibilitas sistem
derivasi dalam menggambarkan makna temporal secara lebih ekspresif dan sistematis.

Table 3. Pembentukan Fi'il (Verba) dari Ismul A'y4n (Concrete Noun)

No Isim A’yan Kata Kerja Baru

) Gyl (Gadl Jl 15403) 153,

4 Lo ezl s Lac ol s (gf ol - (dlay) s dingsg) Loyl
5 Olgumdl oy B (e Bgideoly yoid) oy o 9 dsolias

Tabel diatas menunjukkan bahwa ismu/ a‘yin (kata benda konkret) dapat menjadi dasar
pembentukan 77/ melalui qiyis dengan cara mengambil makna dasar benda tersebut dan
mengubahnya menjadi tindakan. Kata sl,>Jl, misalnya, menghasilkan e,>! yang berarti “memasuki
kawasan suci,” sementara (,2Jl melahirkan 158,4 yang berarti “pergi ke timur.” Contoh seperti g
dari WY1 (“menjadi ayah”) atau ki dari kYl (“meletakkan di bawah ketiak”) menunjukkan
bagaimana makna benda dapat ditransformasikan menjadi perilaku. Bahkan nama hewan seperti
LYl atau el menghasilkan fi‘il wwliol dan a5 untuk menggambarkan tindakan yang menyerupai
sifat hewan tersebut. Hal ini menegaskan fleksibilitas morfologi Arab dalam membentuk verba baru

dari kata benda secara analogis.

Table 4. Pembentukan Fi'il (Verba)

No Asal Kata Kerja Baru
1 ohgadl hgedl pax
il L i oo
2 Je Jielly oo S s 0l Lo

Tabel diatas menunjukkan contoh pembentukan £7%/ dari kata atau ungkapan tertentu dengan
memanfaatkan analogi makna. Dari ungkapan (seadl yw> terbentuk fi‘ll sl yang digunakan

untuk menunjukkan tindakan “mengumpulkan pasukan” atau “meminta bantuan pasukan.”
Sementara kata J.> menghasilkan 7%/ j=e Ju> “mengikat dengan tali.” Contoh ini memperlihatkan

bahwa bahasa Arab dapat membentuk verba baru dari ungkapan atau benda melalui perluasan
makna yang tetap mengikuti pola morfologis yang baku.

Table 5. Pembentukan Fi'il dari Isim Ashwith (Noun of Sound)
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No Ismul Ashwit Kata Kerja Baru
1 Ll 325> Jsally iz
2 Lulu Slexdl 23 3
3 > el> e
4 Cucle e 0
5 Cuala ela (ye

Tabel diatas menunjukkan bagaimana isim al-aswar (kata yang menirukan bunyi atau onomarope)
dapat dijadikan dasar pembentukan £/%/melalui giyzs. Setiap bunyi direalisasikan menjadi verba yang
menggambarkan tindakan mengeluarkan atau menirukan suara tersebut. Misalnya, bl>
menghasilkan /7% yang digunakan untuk mengekspresikan suara tertentu dalam konteks teguran,
sementara Ll muncul sebagai #%/ yang menggambarkan suara ketika menghalau keledai. Contoh
seperti Cucle ,cu>l>, dan cuelo menunjukkan pola serupa, yaitu mengubah bunyi huruf atau suara
tertentu menjadi tindakan vokal yang sesuai. Tabel ini menegaskan bahwa sistem morfologi Arab
memungkinkan bunyi-bunyian menjadi sumber pembentukan %/ secara analogis, sehingga
memperluas kreativitas linguistik dalam menggambarkan suara dan tindakan yang terkait dengannya.

Table 6. Pembentukan Fi'il (Verb) dari Harf (Particle)

No Charf Kata Kerja Baru
1 Sl RIS
2 e By (0

Tabel diatas menunjukkan bahwa bahkan Aarf (kata tugas atau partikel) dapat menjadi dasar
pembentukan £/ melalui qiyas. Dari partikel Vo) terbentuk fi‘il c.uo), sementara dari g muncul
fiil 89w, yang keduanya digunakan untuk mengekspresikan makna tindakan yang berkaitan dengan
fungsi asli partikelnya. Contoh ini menegaskan keluasan sistem derivasi Arab, di mana unsur yang

biasanya tidak membentuk kata kerja pun dapat diadaptasi menjadi %/ melalui analogi morfologis.

Table 7. Pembentukan Isim (Noun) dari Adat/Harf (Particle)

No Adat Kata Kerja Baru
1 L’uzjom'jp.a_? LLQJme'J\jﬁ.uJ\
2 Limig Bady il Aaz=illy 48 5allg Ay psll

Tabel diatas menunjukkan bahwa adat atau harf (kata tugas) juga dapat dijadikan dasar
pembentukan isim melalui proses qiyas dengan menambahkan pola tertentu, seperti sufiks -iyyah,
untuk menghasilkan makna nominal yang lebih abstrak. Dari partikel ;= , o=, dan Lo misalnya,

terbentuk isim Ugllg <>l ¢ sl yang merepresentasikan konsep atau keadaan yang berasal dari fungsi
dasar partikelnya. Demikian pula, partikel ¢@sé ¢ »¢dan ¢ menghasilkan bentuk <«dégall ¢d sl
du>ally yang masing-masing bermakna “ketidak-samaan,” “ketinggian,” dan “keadaan di bawah.”

Tabel ini menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengubah kata tugas
menjadi nomina bermakna abstrak melalui analogi pola morfologis.
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Dari uraian tabel-tabel pembentukan kata di atas, dapat disimpulkan bahwa proses Qiyas dan
Isytiqgiq merupakan dua mekanisme utama yang memperlihatkan kreativitas dan produktivitas
morfologis bahasa Arab. Melalui kedua proses ini, bahasa Arab tidak hanya mempertahankan
bentuk-bentuk klasiknya, tetapi juga mampu melahirkan kosakata baru yang tetap selaras dengan
kaidah fonologis, morfologis, dan semantis yang berlaku.

Secara linguistik, pembentukan fi‘ill dari berbagai jenis isim seperti isim ‘adad, isim zaman, isim
a'yan, isim ashwat, maupun dari unsur harf menunjukkan bahwa sistem morfologi bahasa Arab
bersifat analogis dan generatif. Artinya, penutur dapat menciptakan bentuk-bentuk baru
berdasarkan pola (wazn) yang sudah mapan, tanpa kehilangan keterpaduan makna dasarnya.

8. Isytigiq Untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru
Isytigiq adalah pemanfaatan wazan-wazan yang telah ada untuk pembentukan Kata dan Istilah
Baru. Adapun wazan-wazan tersebut adalah sebagai berikut (Hadi, 2020).

dlads 5 Uadh 5 Jads 5 Jake 5 0ty YB3 5 Alasy 1ok Yo
Contoh untuk masing-masing adalah sebagai berikut.

Table 8. Wazan ﬁl;z; untuk membentuk istilah penyakit

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Posthitis N8
Rhinitis Gl

Schizophrenia »~lad
Sclerotitis S
Stillbirth oot

Table 9. Wazan J&é (verba) untuk membuat istilah penyakit

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Chilblain )
EXxostosis 0y

Opthalmia )
Psoriasis o>
Rabies s

Table 10. Wazan :]L%s untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Journalism Blowo
Shipping &law
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Stationery dslys
Table 11. Wazan :Jl;é untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab

Florist &)

Lionist sl

Pilor b

Surgeon zh=

Tigrist e

Table 12. Wazan :]l;; untuk membentuk istilah peralatan

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Headphone delow
Refrigerator =3

washing machine dlus

Table 13. Wazan :l;aaf jl.;j).f 9 untuk membentuk istilah peralatan

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Hygrometre bjo
Microscope e
Sterioscope 2luzo
Stethoscope glowwo

Telemetre w950

Table 14. Wazan :1_’9;.9 5 3;_;1: untuk membentuk istilah tentang peralatan

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Amplifier »5e
Analyser Hoe
Condenser S
Generator Vo
Transformer Jg=e

Table 15. Wazan :jl:w;: untuk menerjemahkan sufiks logy yang menunjukkan arti ilmu
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EEEWVES\ WEIESNY] Bauad| do =)l Olsdluadl!
Ethnology dwley
Genealogy dlus

Adontology dulypo
Apeleology dslgs
Urinology dlg)

Table 16. pembentukan verba dari verba bahasa Inggris

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Acclimate »l35
Anglicize A
Bacterize BEAVA
Balkanize oble
Telephone ol

Pemahaman mendalam terhadap sistem derivasi ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa
Arab, terutama dalam penguasaan kosakata. Dengan mengetahui akar kata dan pola-pola yang
menyertainya, seorang pelajar dapat menebak makna banyak kata baru dan memahami hubungan
antar kata secara sistematis. Hal ini menjadikan sistem morfologi bahasa Arab sebagai sistem yang

produktif, efisien, dan sangat logis jika dipahami dengan baik.

9. Keunggulan Qiyas Dalam Derivasi Modern
Qiyas memiliki keunggulan penting dalam proses derivasi kosakata modern bahasa Arab. Ia bekerja
sebagai mekanisme produktif dan sistematis yang memungkinkan pembentukan kata baru tanpa
keluar dari sistem pola bahasa yang sudah mapan. Menurut Luthfan & Hadi, sistem akar dan pola
dalam morfologi Arab memungkinkan giyas menghasilkan bentuk kata baru yang logis dan dapat
diterima secara linguistik (Luthfan & Hadi, 2019). Selain itu, Watson menekankan bahwa sistem
analogi ini menjaga keotentikan dan konsistensi struktur morfologis Arab, meskipun digunakan
untuk menyerap istilah modern (Janet & Watson, 2021). Bahkan, lembaga resmi seperti Majma“al-
Lughah al-‘Arabiyyah secara aktif memanfaatkan prinsip giyds dalam arabisasi istilah asing,
membuktikan fleksibilitas dan daya hidup metode ini dalam perkembangan zaman (Hadi, 2020).
Lebih jauh, penerapan qiyas dalam konteks modern memberikan sejumlah keunggulan linguistik dan
kultural, antara lain:
a. Produktivitas Morfologis: Q7yas memungkinkan penutur Arab menciptakan kata baru secara
mandiri tanpa harus meminjam dari bahasa lain, menjaga kemandirian leksikal bahasa Arab.
b. Konsistensi Struktural: Setiap kata baru tetap mengikuti pola morfemik dan semantik yang
telah dikenal, menjaga keteraturan sistem bahasa.
c. Keotentikan Budaya: Dengan giys, bahasa Arab mempertahankan identitasnya sambil tetap
beradaptasi dengan perkembangan ilmu dan teknologi modern.
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d. Fleksibilitas Semantik: Q7y4s memfasilitasi perluasan makna tanpa mengaburkan akar makna
dasar, menjadikannya relevan untuk konteks kontemporer.

Sebagai upaya memperjelas kontribusi penelitian ini, diperlukan suatu model sintesis yang
menghubungkan prinsip-prinsip qiyas dalam literatur klasik dengan mekanisme derivasi kosakata
modern(Elmgrab, 2016; Hadi, 2020) . Model ini menunjukkan bagaimana unsur-unsur dasar giyas
seperti asl, far, ‘illah, dan hukm dapat diterapkan secara operasional dalam pembentukan istilah
kontemporer tanpa meninggalkan pola morfologis bahasa Arab. Dengan merumuskan tahapan-
tahapan analogi secara sistematis, penelitian ini tidak hanya menegaskan fungsi qiyas sebagai metode
deskriptif, tetapi juga sebagai perangkat produktif yang memungkinkan bahasa Arab beradaptasi
dengan perkembangan ilmu dan teknologi modern. Tabel berikut menyajikan kerangka sintesis
tersebut secara ringkas, sekaligus memperlihatkan rujukan teoritis yang memperkuat setiap tahap
proses.

Table 17. Model sintesis teoritis Qiyas klasik dan derivasi modern

Peran dal
Tahap Unsur Qiyas Klasik Derie\tz?i I\Z;;:rn Hasil

Asl, pola baku (awzin) Menentul'<an pola Pola dasar sebagai
. ) i i ala maf il il morfologis yang
Identifikasi Pola sefper 4B matub fab | | levan bagi istilah acuan

-fyy modern pembentukan
Menyamakan
Tllah, dasar analogi antara | fungsi pola dengan Hubungan
Penetapan Kesepadanan bentuk asal dan bentuk kebutuhan istilah morfologis yang
baru (alat, bidang ilmu, logis

sifat teknis, proses)

- Kata baru

M L lah ’
Far‘(Hukm), bentuk baru e;umus zlml IS.U 2 misalnya: Wga

modern m i :

Pembentukan Kata Baru yang mengikuti pola asal ode ! elalu )

analogi pola ), oyl

M k
Konsistensi dengan kaidah engeee Bentuk akhir yang

Verifikasi Kaidah Iasik kelayakan fonologis

. sah secara sharaf
dan morfologis

Menyesuaikan Istilah baku dan
istilah baru dengan | sesuai kebutuhan
konteks teknologi & | kontemporer

ilmu modern

Integrasi Modern Fleksibilitas giyas

Tabel tersebut menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip dasar qiyas klasik dapat disintesiskan
menjadi mekanisme derivasi kosakata modern. Proses dimulai dari identifikasi pola (As/), yaitu
penentuan awzin yang menjadi acuan pembentukan istilah baru. Tahap berikutnya adalah
penetapan kesepadanan (‘i//ah) untuk memastikan kecocokan antara fungsi pola klasik dan
kebutuhan semantis istilah modern. Setelah hubungan analogis terbentuk, dilakukan pembentukan
kata baru (far'/ hukm) dengan mengikuti pola tersebut, sehingga lahir istilah seperti _ig,) , 45, atau
Yge. Selanjutnya, bentuk yang dihasilkan diverifikasi berdasarkan konsistensinya dengan kaidah

sharaf klasik agar tetap sah secara morfologis. Tahap akhir adalah integrasi modern, yakni
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penyesuaian istilah tersebut dengan konteks teknologi dan ilmu pengetahuan kontemporer, sehingga
menghasilkan kosakata yang baku dan relevan di era modern.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa qiyas merupakan mekanisme linguistik yang tidak
hanya bersifat konservatif tetapi juga progresif. Ia menjaga kesinambungan antara tradisi kebahasaan
klasik dan kebutuhan komunikasi modern. Keunggulan ini menjadikan giyas sebagai pilar utama
dalam pembentukan kosakata baru, sekaligus sebagai bukti bahwa bahasa Arab memiliki sistem
morfologis yang adaptif, rasional, dan berdaya cipta tinggi dalam menghadapi perubahan zaman.

Simpulan

Qiyas dalam ushul al-sharf merupakan prinsip analogi morfologis yang memiliki peran strategis
dalam pengembangan kosakata Arab modern. Sebagai metode ilmiah, qiyas berfungsi tidak hanya
untuk menjaga konsistensi struktur bahasa klasik, tetapi juga sebagai instrumen produktif dalam
proses derivasi kata yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Melalui giyas, pembentukan istilah
baru dalam bahasa Arab dapat dilakukan secara sistematis dan tetap berpijak pada pola morfologis
yang baku, sehingga bahasa Arab mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan budaya kontemporer tanpa kehilangan identitas linguistiknya. Dengan demikian,
revitalisasi konsep giyas dalam perspektif ushul al-sharf menjadi sangat penting untuk memperkuat
daya hidup bahasa Arab di era modern. Kajian ini menunjukkan bahwa penerapan qiyas tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam memperkaya leksikon Arab modern serta
memperkokoh kesinambungan antara tradisi linguistik klasik dan inovasi kebahasaan kontemporer.
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